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Abstrak

Bola voli pantai merupakan cabang olahraga modifikasi dari bola voli indoor yang sekarang telah berkembang dan banyak memberikan prestasi bagi Indonesia. Salah satunya klub bolavoli pantai Sawunggaling yang memberikan andil dalam pembibitan dan menciptakan atlet berprestasi. Semuanya tidak lepas dari suatu sistem pembinaan dan manajemen di klub bola voli pantai Sawunggaling sidoarjo yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pembinaan dan manajemen yang di terapkan di klub bola boli pantai Sawunggaling Sidoarjo yang mampu menghasilkan atlet berprestasi.


Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif karena hasil penelitian disajikan dalam bentuk gambaran tentang manajemen di klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo dimana data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan berupa kata-kata dan gambar. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa sistem pembinaan dan manajemen yang diterapkan di klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo sagat baik itu dibuktikan dari pengolahan keuangan serta sistem kepelatihan yang diterapkan di klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo. Serta sarana yang ada di klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo memadai untuk meningkatkan kemampuan atlet serta untuk pembinaan berkelanjutan.
Kata kunci : manajemen, Pembinaan.
Abstract

Beach volleyball is a sport branch modification from indoor volleyball is that already develop and gives contribution achievement for Indonesia. One of them is Sidoarjo Sawunggaling beach volleyball club gives contribution in seeding and create a great athlets. That’s all not detach from managenement system and  development in Sawunggaling beach volleyball club which has good role. this research has a purpose to know management and development system that aplicate in Sidoarjo Sawunggaling beach volleyball club that can produce great athlets.


The research that used is qualitative with descriptive method because the result ofthis research is served indescribing about management in Sidoarjo Sawunggaling Beach Volleyball Club where data that collected not only numbers but also words and picture. From the data analisys result show that management and development system that aplicate in Sidoarjo Sawunggaling Beach Volleyball Club is good enough, that is proved from the finances tabulation and also the coaching system that aplicatein Sawunggaling Beach Volley Club. Also mens that’s provided in Sidoarjo Sawunggaling Beach Volleyball Club be equal to increase the Athlets ability and for corcerning development.
Keywords : Management, Seeding.
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Bola voli merupakan salah satu olahraga yang sangat populer setelah sepakbola di kalangan Internasional. Olahraga ini cukup menarik minat berbagai kelompok usia, laki-laki maupun perempuan memainkan olahraga bola voli di dalam maupun di luar ruangan untuk rekreasi, dan juga sebagai ajang prestasi, dalam perkembangannya bola voli mengalami kemajuan baik secara teknik, fisik, sarana prasarana dan peraturan pertandingan. Itu dapat dilihat dari kejuaraan-kejuaraan resmi seperti kejurnas, Livoli dan Proliga. Bola voli sendiri juga di bagi menjadi dua bagian yaitu bola voli indoor dan bola voli pantai. 

Bola voli pantai adalah cabang olahraga dari pengembangan bola voli, jika didalam bola voli satu tim yang bermain ada enam orang dan dibangku cadangan ada beberapa pemain pengganti serta pelatih tetapi dalam olahraga Bola voli pantai satu tim hanya ada dua pemain tanpa ada pemain cadangan serta pelatih. Bola voli pantai merupakan olahraga prestasi yang mampu mengharumkan nama bangsa Indonesia ditingkat dunia, khususnya di Asia dan Asia Tenggara, Tidak lepas dari prestasi yang membanggakan itu yaitu dari Manajemen dan pembinaan latihan yang terstruktur.

Untuk mencapai prestasi tinggi bukan pekerjaan yang mudah, akan tetapi bukan berarti tidak mungkin diwujudkan. Prestasi olahraga bola voli pantai dalam pambinaannya tidak berbeda dengan cabang olahraga yang lain, dasar kualitas latihan yang merupakan penentu prestasi atlet juga dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor tersebut yaitu diungkapkan oleh Djoko Pekik Irianto : 


“Dukungan dari aspek tersebut, diharapkan atlet sebagai sasaran pembinaan akan termotivasi aktif dalam mengikuti segala proses pembinaan, dari mulai tahap penjaringan atlet sampai akhir pelaksanaan pembinaan. Dalam pembinaan prestasi, upaya untuk meraih prestasi perlu perencanaan yang sistematis, dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan, menggunakan sistem piramida yang komponennya mulai dari pemassalan, pembibitan, dan pembinaan hingga mencapai puncak prestasi (Galih, 2015 : 9).
 


Menurut Hasibuan (2008:3), pentinya  sebuah Manajemen jika diterapkan  dalam sebuah organisasi karena pada dasarnya manusia itu terbatas (fisik, pengetahuan,  waktu, dan perhatian) sedangkan kebutuhannya tidak terbatas. Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan mendorong manusia  membagi tugas dan tanggung jawab. Dengan pembagian kerja dan tugas maka terbentuklah kerjasama dan keterikatan dalam suatu organisasi. Apabila hal tersebut dilakukan dengan baik maka pekerjaan yang berat dan masalah yang sulit dapat diselesaikan serta tercapainya tujuan organisasi itu sendiri. 


Bola voli pantai di Indonesia sudah ada sejak lama, hal ini dapat dilihat dari prestasi diraih oleh Indonesia dalam berbagai kejuaraan, bahkan sekarang ini atlet bola voli pantai muda yang lagi naik daun seperti Asfiyah, Rendi, Bastomi dan Fahriansyah. Seleksi untuk bisa menjadi atlet Indonesia itu juga melalui proses panjang, atlet yang terpanggil pelatnas itu otomatis dari provinsi yang sering menjuarai kejuaraan-kejuaraan nasional serta dari postur, berpotensi, dan secara teknik permainan terlihat menonjol. Jawa Timur adalah provinsi yang paling sering menjuarai kejuaraan tersebut, secara tidak langsung itu otomatis membuat atlet-atlet Jawa Timur banyak yang terpanggil pelatnas dan menjadi pemain nasional yang sering mengharumkan Indonesia. Namun ada sebuah klub bola voli pantai Sawunggaling yang  latihannya di GOR bola voli pantai DELTA Sidoarjo.
Klub bola voli ini merupakan naungan dari pengcab sidoarjo. Banyak atlet bola voli pantai Indonesia yang berasal dari klub bola voli SBC sidoarjo. Klub bola voli pantai Sawunggaling sidoarjo merupakan klub bola voli  untuk umum, siapapun bisa ikut latihan. Latihannya pun hanya libur pada pada hari sabtu. Untuk bisa ikut bertanding tentunya harus ada latihan yang berjenjang, hanya atlet-atlet muda yang berpotensi saja yang terpilih. Adapun para atlet nasional seperti andiardiansyah pun biasanya latihan di sidoarjo.
Berdasarkan latar belakang tersebut perlukiranya dilakukan penelitian tentang Manajemen Pembinaan klub Bola Voli Pantai Sawunggaling di Sidoarjo sebagai pengembang olahraga bibit atlet muda bola voli pantai di Indonesia.
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka dalam skripsi ini dapat difokuskan pada bagaimana manajemen pembinaan bola voli pantai yang di lakukan oleh klub bola voli pantai Swunggaling Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan jawaban yang jelas tentang rumusan masalah diatas yaitu:

1. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi penentu keberhasilan pembinaan yang dilakukan di klub SBC bola voli pantai Sidoarjo.
2. Mengetahui Penerapan Program latihan di klub SBC bola voli pantai Sidoarjo.
3. Mengetahui susunan pengurus  yang ada di klub SBC bola voli pantai Sidoarjo.
4. Mengeahui sarana dan prasarana yang ada di klub SBC bola voli pantai Sidoarjo.
5. Mengetahui pengelolaan sumber keuangan di klub SBC bola voli pantai Sidoarjo.
A. Pentingnya Masalah Untuk Diteliti


Salah satu faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan pembinaan olahraga dan juga hal yang harus dilakukan di dalam sebuah organisasi atau klub, dengan tujuan supaya program pembinaan prestasi olahraga dapat berlangsung secara efektif dan efisien adalah manajemen. Tanpa adanya pembinaan yang baik sebuah organisasi tidak akan maju dan sukses.

E.
Manfaat Penelitian

1.
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat baik bagi peneliti sendiri ataupun untuk masyarakat secara umum. Untuk peneliti sendiri diharapkan dapat mengetahui bagaimana manajemen pembinaan cabang olahraga bola voli pantai SBC yang dilaksanakan GOR Bola voli pantai di Sidoarjo, sehingga nantinya peneliti dapat mengetahui keunggulan dan kelemahan pembinaan yang dilaksanakan di klub bola voli pantai Sawunggaling sidoarjo

2.
Hasil penelitian dapat diharapkan dapat menjadi acuan dan evaluasi bagi pihak Klub Bola voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo.

3.
Hasil penelitian ini adalah gambaran untuk Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo tentang sistem pembinaan prestasi yang telah diterapkan sehingga akan terpacu untuk berbenah dengan tujuan yang lebih utama, yaitu prestasi yang maksimal.

F.
Definisi Operasional, dan Batasan Masalah

1. Definisi Operasional

a. Manajemen ialah kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu untuk menyumbangkan upayanya yang terbaik.

b. Pembinaan adalah usaha atau tindakan  yang  dilakukan mengubah suatu keadaan dengan lebih baik untuk mendapatkan tujuan  yang  ingin dicapai secara maksimal. Contoh latihan yang terprogram dan berkelanjutan, pengadaan pelatih  yang  berkualitas, rekrutmen pelatih  yang  bermanfaat,  organisasi   yang  berstruktur.

c. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan dan dikerjakan secara maksimal sehingga membuahkan hasil.  Untuk mencapai prestasi  yang  di inginkan ,  semua itu tidak lepas dari peran pelatih serta atlet dalam berlatih guna mencapai prestasi yang  optimal, karena latihan merupakan salah satu factor utama untuk mencapai suatu keberhasilan. Prestasi adalah hasil  yang  telah dicapai setelah melakukan usaha  (latihan)  yang  keras.  Contohnya,  menjuarai setiap event.

d. Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo adalah Klub bola voli yang merupakan naungan pemerintah kabupaten sidoarjo. Tempat latihan nya berada di sebelah barat laut gedung olahraga serba guna sidoarjo. Jadwal latihan setiap jam tiga sore dan terbuka untuk umum.  

e. Bola voli Pantai adalah variasi dari bola voli, yang dimainkan di atas pasir. Dua tim yang dipisahkan oleh jaring memukul bolavoli menggunakan lengan atau tangan. Para pemain berusaha untuk memukul bola melawati atas jaring agar memasuki lantai di daerah lawan, serta harus mencegah bola jatuh di daerah mereka sendiri. Dalam olahraga voli pantai satu tim hanya ada dua pemain tanpa ada pemain cadangan serta pelatih hanya menjadi penonton saat atletnya bertanding. Lapangan permainan materialnya yaitu pasir sehingga dalam jenis permainan ini tidak diperbolehkan menggunakan alas kaki (sepatu).

2. Batasan penelitian

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah mengingat kemampuan yang dimiliki peneliti, pembatasan ini dilakukan agar tidak terlalu luas sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.

1. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan di Klub Bola voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo.
3. Penelitian ini membahas tentang manajemen pembinaan cabang olahraga Klub Bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo. 
KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen
Istilah manjemen terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat ini belum banyak berubah. Selanjutnya, bila kita mempelajari literatur manajemen, maka akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian yaitu pertama, manajemen suatu proses, kedua manajemen sebagai kolektivitas orang - orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan ketiga manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai ilmu pengetahuan (science).

Manajemen dalam  bahasa Inggris bersal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatue berdasarkan urutan dri fungsi - fungsi manajemen itu. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan (Hasibuan, 2009:1).

Hasibuan mengatakan bahwa pengertian manajemen ialah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran - sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber sumber lainnya (Hasibuan, 2009:2)

Manajemen diperlukan bukan hanya di perusahaan tetapi dalan organisasi, pemerintah, usaha-usaha swasta bahkan dalam dunia olahraga juga memerlukannya. Tanpa manajemen setiap perkumpulan atau organisasi tidak akan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan bersama.

Manajemen mempunyai unsur - unsur (6M) dan fungsi - fungsi manajemen yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Unsur-  unsur manajemen yaitu :

a) Men yaitu kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun tenaga kerja operasional/pelaksana

b) Money yaitu uang yang dibutuhkan dalam usaha mencapai tujuan.

c) Methods yaitu cara cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan.

d) Materials yaitu bahan - bahan yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.

e) Machines yaitu alat - alat yang yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

f) Market yaitu pasar untuk menjual barang dan jasa - jasa yang dihasilkan.
              Jadi bilamana di sebuah perkumpulan, organisasi, atau klub yang tidak terdapat salah satu diantara unsur-unsur manajemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa perkumpulan, organisasi, atau klub tersebut tidak bisa berjalan dengan baik. Ini disebabkan karena diantara unsur - unsur manajemen yaitu men, money, methods, materials, machines, dan market memiliki hubungan yang kuat dan herus saling mendukung diantara satu dengan yang lainnya, supaya organisasi dapat berjalan secara professional.
B. Pembinaan


Untuk  mencapai  prestasi  maksimal  dikancah  nasional  dan  internasional  sangatlah  ramai  saat  ini,  khususnya  olahraga  Ini  terbukti  dengan dilaksanakan   pembinaan – pembinaan  bagi  atlet  yang  berbakat  dan  memiliki  kemampuan  untuk  dicetak  menjadi  lebih  baik  agar  bisa  menghasilkan   prestasi  yang   maksimal.

Proses   pembinaan   bukanlah   hal  yang  mudah,  diperlukan  usaha–usaha  yang  berstruktur   dan  urutan–urutan   dalam   proses  pengembangan   pembinaan  tersebut   agar  nantinya  dapat   menghasilkan   apa  yang   diinginkan.


Pembinaan   adalah   usaha  atau  tindakan  yang   dilakukan  untuk   mengubah   suatu  keadaan   dengan  lebih  baik   untuk  mendapatkan   tujuan   yang   ingin  dicapai  secara  maksimal.  Contoh  latihan   yang   terprogram   dan   berkelanjutan,   pengadaaan   pelatih   yang   berkualitas, rekrutmen   pelatih yang   bermanfaat,   organisasi  yang  berstruktur   ( Zain - Badudu, 2001:152 ).


Secara umum, Menurut Mathis (2002:112), pembinaan adalah suatu proses dimana orangorang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas.

Pembinaan olahraga salah satunya. Pembinaan olahraga merupakan suatu proses pembinaan yang dilakukan pada bidang keolahragaan di  cabang olahraga tertentu dengan tujuan yang lain dicapai sebelumnya. Salah   satunya bentuk pembinaan olahraga  tersebut adalah program pembinaan  bolavoli pantai di Kabupaten Sidoarjo. Tidak hanya PBVSI dan KONI Sidoarjo saja di  daerah - daerah lain juga dilakukan pembinaan yang bertujuan bermacam - macam menurut tujuan  daerahnya masing - masing.
Menurut Danardono, adapun faktor–faktor yang mempengaruhi suksesnya pembinaan dalam olahraga, adalah sebagai berikut.

1. Tersedianya atlet potensial (Talented Athletes) yang mencukupi.
2. Tersedianya pelatih profesional & dapat menerapkan Iptek.
3. Tersedianya sarana prasarana dan kelengkapan olahraga yang mencukupi.
4. Adanya program yang berjenjang dan berkelanjutan, ditunjang dengan adanya anggaran yang mencukupi dan hubungan yang baik antara semua pihak (atlet, pelatih, pembina, pengurus, Pengprov, KONI, dan Pemerintah).
5. Kondisi fisik, gizi, serta psikologi atlet tersebut.
1. Atlet/Olahragawan


Atlet adalah orang yang menjadi objek/sasaran dalam kegiatan pelatihan pada cabang olahraga yang ditekuni (Widijoto, 2007). Dalam olaharaga cabang apapun peran atlet sangat berpengaruh besar pada prestasi pembinaan itu sendiri.



Pembinaan atlet menuju puncak prestasi ada tiga tahapan yaitu,

a) Pemasalan : Mempolakan keterampilan dan kebugaran jasmani secara multilateral (menyeluruh) dan spesialisasi (atlet yang memiliki keistimewaan dalam lahraga tertentu). Yang bertujuan untuk melibatkan sebanyak banyaknya atlet dalam olahraga prestasi, sehingga tombil minat dan motivasi dalam menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam upaya meningkatkan prestasi olahraga

b) Pembibitan  : Upaya yang diterapkan untuk menjaring atlet berbakat dalam olahraga prestasi. Yang diteliti secara terarah dan intensif melalui orang tua, guru, dan pelatih pada suatu cabang olahraga tertentu, yang bertujuan untuk menyediakan calon atlet berbakat dalam berbagai cabang olahraga prestasi, sehingga dapat dilanjutkan dengan dilakukan pembinaan yang lebih intensif lagi.

c) Pemanduan Bakat : Didefinisikan sebagai uapaya yang dilakukan oleh seorang pelatih dalam melihat kemampuan atlet dari seleksi maupun latihan yang dilakukannya sesuai kemampuan dan SDM yang dibutuhkan untuk mencapai prestasi yang sebesar besarnya.  Tujuannya adalah untuk melihat seberapa besar peluang atlet dapat menyerap program latihan yang diberikan pelatih.





             (Kemenpora, 2007: 6)
2. Pelatih

prestasi olahraga bangsa Indonesia bisa terkenal di dunia internasional, dengan terkenalnya itu merupakan sebuah keberhasilan dan kerjasama dalam mencapai prestasi dunia olahraga. Dan di dalaam olahraga pelatih sangat berperan pada keberhasilan prestasi dimana hubungan antara pelatih dan anak didik atau atletnya sangat erat dan berpengaruh terutama dalam pencapaian prestasi.
Pelatih adalah tokoh sentral dalam proses pelatihan olahraga. Pelatih adalah orang yang memberi bimbingan/tuntunan kepada atlet agar dapat dicapai prestasi olahraga yang optimal (Widijoto, 2007). 
Adapun beberapa tugas dan peran pelatih serta kepribadian pelatih, termasuk kode etik seorang pelatih yang perlu diperhatikan oleh para pelatih menurut Harsono, yaitu :

1. Perilaku

2. Kepemimpinan

3. Sikap sportif

4. Pengetahuan dan ketrampilan

5. Keseimbangan emosional

6. Ketegasan dan keberanian

7. Kesehatan

8. Administrator

9. Pendewasaan anak

10. Kegembiraan pelatih

11. Hargai tim tamu

12. Berfikir positif

13. Siap mental 



(Harsono, 1988:5-15)
Kepribadian dari setiap pelatih akan sangat mempengaruhi atletnya, oleh karena itu setiap pelatih harus memiliki kepribadian yang ada di atas. Dengan dimilikinya sikap yang mumpuni diharapkan atlet mempunyai mental yang tertata dengan baik sehingga perkembangan atlet tidak terganggu karena mental yang buruk.
Maka untuk itu diharapkan seorang pelatih :

a. Mempunyai latar belakang pendidikan. Terutama yang berhubungan dengan ilmu dan pengetahuan yang erat hubungan dengan olahraga, khususnya yang erat hubungan dengan cabangnya. Pendidikan formal dalam ilmu olahraga dan kepelatihan ini sangat membantu segi kognititf dan psikomotor dari pelatih. Beberapa pengetahuan dan ilmu yang harus diselami oleh seorang pelatih yaitu beberapa ilmu faal, ilmu urai, kinesiologi dan prinsip-prinsip mekanika, psikolog, gizi, tes dan pengukuran gerak motoric dan sebagainya. 

b. Pengalaman dalam olahraga. Ungkapan mengatakan bahwa pengalaman adalah guru yang terbaik dan tentunya ungkapan itu cocok untuk tugas sebagai seorang pelatih. Namun pengalaman yang diharapkan disini tidak hanya seorang atlet  tetapi juga dalam pengalaman dalam coaching. Oleh karena itu setiap pelatih haruslah senantiasa belajar dari setiap pengalaman dan kesempatan coaching agar ketrampilan serta kemahiran melatihnya semakin meningkat.

c. Pendidikan tambahan yang mana pendidikan tambahan ini dapat diperoleh dengan mengikuti perkembangan-perkembangan yang ada di dunia olahraga terutama dalam cabang yang dilatihnya melalui berbagai infornasi yang ada saat ini. Karena untuk menjadi pelatih yang berhasil dia harus peka terhadap perubahan dan pembaharuan. 




(Harsono, 1988:24)
3. Program Latihan
Program latihan adalah suatu proses kerja yang harus dilakukan secara sistematis, berulang-ulang berkelanjutan dan makin lama jumlah beban yang telah diberikan, makin bertambah. Proses latihan ini mengacu kepada proses perkembangan fisiologis seperti pertumbuhan sel-sel otot membutuhkan latihan dalam waktu yang lama. Dengan melakukan kegiatan latihan secara sistematis terus menerus melalui pengulangan yang konstansmaka organisasi mekanisme neoro phsiologis tubuh akan menjadi baik. Gerakan-gerakan yang tadinya kurang dikuasai dan dilakukan dengan banyak membutuhkan tenaga lam kelamaan gerakan itu akan dapat dikuasai dengan baik dan dapat dilakukan secara otomatis dan reflektif.

Tujuan pokok dari latihan adalah mencapai prestasi maksimal, di samping kesehatan dan kesegaran jasmani bagi atlet. Supaya tujuan dari latihan tersebut tercapai maka pelatih dan atlet berusaha memahami prinsip-prinsip latihan, agar atlet akan lebih cepat dalam meningkatkan prestasinya. Prinsip-prinsip latihan tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Marten adalah :

1. Specificity principle (disesuaikan kebutuhan cabang olahraga)
2. Overload principle (latihan melampaui ambang rangsang)
3. Progression principle (latihan ajeg dan berkelanjutan)
4. Variation principle (latihan yang berubah - ubah)
5. Reversibility principle (membalikkan kekondisi prima)
6. Diminishing return principle (mengurangi pengembalian kondisi normal)
7. Moderation principle (latihan sesuai perkembangan)
8. Individual differences principle (latihan sesuai kemampuan individu)


    (Marten R, 2004:283-285)
Prinsip-prinsip latihan sangat berguna untuk atlet, diantaranya mencegah atlet dari cedera karena latihan yang berlebihan, mengetahui bahwa setiap atlet mempunyai kebutuhan yang berbeda walaupun dalam olahraga beregu, dan masih banyak lagi kegunaan dari prinsip latihan. Oleh Karena itu prinsip-prinsip latihan harus dipahami dan dilaksanakan dengan baik oleh pelatih agar atlet mencapai atau meningkatkan prestasinya.


Menurut Dinata (Prasetyo, 2012) membuat program latihan yang perlu diperhatikan adalah :

1. Berapa lama waktu latihan

2. Jumlah atlet dan kemampuan individu

3. Tempat, alat perlengkapan dan biaya

4. Target yang akan dicapai

5. Tenaga pelaksana

6. Sistem dan metode yang akan digunakan





(Prasetyo, 2012:23)
Sebelum membuat program latihan, pelatih mencari informasi mengenai klub yang akan dilatih seperti waktu latihan, jumlah atlet yang akan dilatih, tempat latihan, target yang akan dicapai. Apabila itu semua diketahui, maka pelatih akan menentukan program latihan yang sesuai dengan keadaan klub tersebut. Hal tersebut guna untuk membantu tercapainya kesuksesan dalam suatu pembinaan untuk tujuan prestasi. 

Dalam membuat program latihan harus mencakup tiga periode tahapan yaitu :

a. Periode persiapan (Preparation Period)

Peroiode persiapan merupakan periode untuk mengadakan seleksi atlet sebelum memulai latihan. Penekanan latihan setelah pemilihan atlet pada periode persiapan ialah :

1) pembentukan fisik umum;

2) pembentukan fisik khusus;

3) pembentukan teknik dasar maupun teknik tinggi sesuai dengan 
kemampuan atlet;

4) pertandingan percobaan untuk mengecek hasil latihan kondisi fisik 
dan teknik;

5) 60% peik nekanan latihan kondisi fisik;

6) 40% penekanan latihan teknik;

7) Bentuk latihan dari extensive ke intensive;




Perlu adanya latihan yang bersifat menyeluruh dari cabang olahraga tersebut agar prestasi dan adaptasi atlet yang positif tidak mengalami kemunduran

b. Periode Pertandingan (Competition Period)


Klimak pertandingan/puncak pertandingan terletak pada akhir periode pertandingan. Latihan intensive dilaksanakan pada periode ini, baik peningkatan penguasaan teknik taktik dan kematangan bertanding. Latihan kondisi khusus sesuai dengan cabang olahraga masih diberikan oleh pelatih dengan proporsi sedang.
Penekanan sasaran latihan pada periode pertandingan dapat disebutkan sebagai berikut.

1) 
Latihan kondisi fisik khusus sesuai dengan kebutuhan cabang olahraga yang diikuti;

2) 
Peningkatan penguasaan teknik dasar, teknik tinggi secara otomatis yang sempurna dan benar ;

3) 
Latihan taktik sesuai dengan penguasaan kemampuan fisik dan teknik, sehingga serasi dalam penerapan sistem, pola dan tipe yng dikehendaki;

4) 
Pembinaan mental yang berbentuk latihan stress di lapangan, petuah-petuah, brifing, untuk diarahkan kesasaran perkembangan aspek kejiwaaan, kepribadian, karakter, budi pekerti dan ketaqwaan.

5) 
Melatih kematangan bertanding dengan banyak mengadakan pertandingan-pertandingan percobaan. Diusahakan kekuatan lawan selalu berbeda-beda kondisi dan situasinya;

6) 
Perbaikan kekurangan hasil evaluasi dari pertandingan percobaan, terutama teknik individu;

7) 
Hasil maksimal latihan fisik, teknik, taktik mental dan kematangan bertanding pada periode persiapan dan pertandingan dipertahankan untuk digunkan dalam klimak pertandingan.
c. Periode Peralihan (Transation Period)

Periode peralihan terletak diantara klimak pertandingan dan periode persiapan tahun berikutnya. Pada periode ini atlet harus rilek, rekreasi, latihan ringan dan menilai kekurangan/kelebihan hasil prestasi hasil prestasi dalam klimak pertandingan.
Sasaran latihan dapat disebutkan sebagai berikut

1) 
Evaluasi hasil bertanding dalam klimak pertandingan sebelumnya, kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan diteliti secara cermat dan tepat.

2) 
Latihan ringan untukpemeliharaan kondisi fisik umum, kesehatan dan kesegaran jasmani.

3) 
Tidak ada pertandingan sesuai dengan cabang olahraganya, atlet dapat melakukan cabang olahraga lain untuk pengayaan gerak.

4) 
Rekreasi dan rilek untuk menyenangkan atlet.





(Suharno, 1993:8-10)
4. Perencanaan Gizi
Untuk memperoleh prestasi optimal, perlu disusun perencanaan berjangka, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Perencanaan makanan atlet perlu di selaraskan dengan perencanaan program latihan. Menurut Pelatihan Fisik level 1 Kemenpora, perencanaan gizi atlet meliputi :

a. Perbaikan status gizi, pada umumnya dilaksanakan pada periode persiapan umum.

b. Pemeliharaan status gizi, dapat dilakukan sejak awal periode persiapan apabila atlet telah memiliki status gizi normal, sedangkan atlet yang belum memiliki status gizi normal, pemeliharaan status gizi normal dilakukan setelah atlet telah mencapai status gizi normal.

c. Pengaturan gizi pertandingan, pada periode pertandinganperlu disusun perencanaan makanan, sebelum bertanding, saat bertanding, dan setelah bertanding, terutama untuk olahraga yang memerlukan waktu bertanding lebih dari 60 menit.

d. Pemulihan status gizi, perencanaan makanan untuk memulihkan kondisi fisik olahragawan, dilaksanakan pada periode transisi. (kemenpora, 2007 : 129)

Sebelum memulai perencanaan status gizi atlet perlu diketahui status gizi atlet terlebih dahulu. maka dari itu bagi para pelatih yang akan mencetak atlet berprestasi, selain program latihan, kondisi tubuh atletnya perlu juga diketahui untuk menunjang pembinaan olahraga.
5. Sarana dan Prasarana




Sarana adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk sebuah kegiatan olahraga, dan dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu,
1. Peralatan : sesuatu yang digunakan untuk melakukan kegiatan

2. Perlengkapan : segala sesuatu yang digunakan untuk  melengkapi prasarana serta sesuatu yang digunakan atau dimanipulasi.

Sarana yang dipakai dalam sebuah cabang olahraga memiliki ukuran standar masing masing. (Soepartono, 1999 :6). Seperti halnya cabang bola voli pantai, untuk menyelenggarakan pertandingan olahraga bolavoli pantai membutuhkan alat alat dan perlengakapan seperti, lapangan pasir, net, tiang, garis lapangan, scoreboard, pemain, wasit, dan lain lain. Sedangkan prasarana sendiri adalah segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya suatu proses, Hal tesebut memiliki sifat permanen dan tidak mudah dipindahkan. 



     Apabila sarana prasarana dapat dikatakan memadahi, maka hal tersebut dapa menunjang tercapainya pembinaan prestasi olahraga yang dilakukan. Fasilitas merupakan pelengkap yang memberi kemudahan bagi pemain dalam melakukan latihan sehari-hari atau rutinitasnya sebagai atlet, seperti transportasi, mess serta akomodasinya.

6. Psikologi Atlet

Atlet merupakan olahragawan yang tidak mungkin dapat menghindarkan diri dari pengaruh pengaruh emosional. Atlet seringkali berada dalam tekanan, baik fisik maupun mental akibat dari latihan latihan yang berat dari pelatih.

Situasi situasi psikologis diatas yang akan selalalu berkecambuk dalam diri atlet menuntut coach saat memberikan latihan kepada atlet atletnya memperhatihan aspek psikologis dan sosiologis dari olahraga.





Sejak tahun 1980 perhatian akan dimensi psikologis dan sosiologis dalam olahraga makin bertambah. Sejak itu pula riset-riset mengenai fenomena-fenomena dalam olahraga makin intensif dilakukan orang. Dan riset-riset tersebut umumnya mempunyai tujuan sama yaitu perkembangan dari kesehatan mental sang atlet.“Atlet yang bimbang, yang ragu ragu, yang takut, yang frustasi, yang ketegangannya kian menit kian meningkat membutuhkan support, bantuan, dan dukungan dari coach, manajer tim, teman se-timnya sanagat berperan penting dalam membuat kondisi mentalnya kembali normal saat akan bertanding.” 


    

              (Harsono, 1988: 263)

C. Bola Voli Pantai

Bola voli  Pantai adalah variasi dari bola voli, yang dimainkan di atas pasir. Dua tim yang dipisahkan oleh jaring memukul bola voli menggunakan lengan atautangan. Para pemain berusaha untuk memukul bola melawati atas jaring agar memasuki lantai di daerah lawan, serta harus mencegah bola jatuh di daerah mereka sendiri. Dalam olahraga voli pantai satu tim hanya ada dua pemain tanpa ada pemain cadangan serta pelatih hanya menjadi penonton saat atletnya bertanding. Lapangan permainan materialnya yaitu pasir sehingga dalam jenis permainan ini tidak diperbolehkan menggunakan alas kaki (sepatu). Untuk ukuran lapangan bola voli pantai adalah 8 meter x 16 meter.  Ukuran tinggi ne Putra 2,43 meter dan untuk net Putri 2,24 meter. Garis tepi lapangan adalah 5 cm. Dalam satu permainan hanya dua kali set kemenangan, tiap set 21 poin.

D. Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo

Merupakan salah satu tempat pembinaan bola voli pantai yang ada di sidoarjo, Klub SBC Bola Voli Pantai bertempat di jalan pahlawan  kompleks GOR Sidoarjo. Klub bola voli pantai Sawunggaling sidoarjo merupakan klub bola voli yang berada dibawah naungan Pemkab Sidoarjo sendiri. Latihan Dilaksanakan pada hari minggu sampai jum’at. Untuk hari senin sampai jumat dimulai pada pukul 15.00-18.00, Sedangkan dan pada hari minggu jam 7 pagi sampai jam 10 pagi.
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Sebagai langkah awal dalam penelitian ini adalah pembuatan proposal yang selanjutnya diajukan pada dosen pembimbing, kemudian diujikan, selama pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi, penulis dibimbing oleh dosen pembimbing yang telah disebutkan dibagian awal penelitian skripsi.

Setelah proposal disetujui, selanjutnya mempersiapkan pelaksanaan penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengajukan permohonan ijin penelitian kepada Dekan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Surabaya.

2. Setelah mendapatkan persetujuan dari Dekan dan Pengcab Sidoarjo, penulis berkonsultasi dengan pembimbing untuk menetapkan pengambilan data, setelah waktu ditetapkan langkah selanjutnya.

a. Menghubungi pihak Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo untuk dijadikan subjek penelitian dengan penjelasan secukupnya sehingga pengambilan data penelitian berjalan dengan lancar.

b. Menyiapkan peralatan penelitian

· Alat tulis

· Alat rekam (dokumentasi)

· Kamera (dokumentasi)

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang mendeskripsikan peristiwa atau kejadian yang ada pada masa sekarang. Beberapa definisi mengenai penelitian kualitatif, pertama dinyatakan oleh Bogdandan Taylor sepeti dikutip Moleong (2009  : 4). Penelitian ini tidak menggunakan perhitungan angka namun berupa kata-kata atau tulisan dari hasil pengamatan suatu subjek. Hal ini sesuai dengan metodologi kualitatif menurut Bogdandan Taylor (Moleong, 2009 : 4) yang mendefinisikan, metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Jenis penelitian ini adalah kualitatif.

C. Sumber Data Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi sasaran penelitian terdiri dari :

1. Informasi atlet bola voli pantai mengenai  program latihan yang diberikan oleh pelatih Klub bola voli pantai Sidoarjo.

2. Informasi mengenai kepengurusan manajemen Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo.

3. Informasi pelatih mengenai perkembangan atlet, sarana dan prasarana yang dibutuhkan, jadwal latihan, prestasi yang diraih Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo.

4. Dokumentasi yang berhubungan dengan identitas seperti sejarah, rekruitmen atlet dan pelatih dan tata perkembangan Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo

D. Waktu Dan Lokasi Penelitian

1. Data diambil setelah ujian proposal disetujui dan mendapatkan ijin dari Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo.

2. Pengambilan data dilaksanakan di lapangan voli pantai GOR DELTA Sidoarjo.

E. Instrumen Pengumpulan Data



Pada penelitian kualitatif ini yang dijadikan instrumen pengumpul data adalah peneliti itu sendiri. Karena disini peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, analis, penafsir  data, dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrument atau alat penelitian disini tepat karena ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian. Namun instrument penelitian disini dimaksudkan sebagai alat pengumpul data seperti tes pada penelitian kualitatif (Moleong, 2005:168).



Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti membawa perlengkapan berupa kamera, alat tulis, alat perekam (tape recorder) atau handycamp dan pedoman pertanyaan untuk melakukan wawancara.

F. Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara observasi di Pengprov voli pantai Jawa Timur serta tempat latihan atlet Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo. Peneliti mengamati dan melakukan wawancara secara langsung, dengan bentuk systemic dari pihak terkait yang memiliki nilai penting dalam penelitian ini. Diantara pengurus Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo, pelatih dan atlet bola voli pantai Klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo.



Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Wawancara



Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Moleong, 2009:156). Peneliti melakukan wawancara secara semistructured. Peneliti mewawancarai diantaranya pengurus, pelatih, asisten pelatih, atlet voli pantai Klub bola voli pantai Sidoarjo. Adapun pengertian wawancara semistructured :

Pewawancara menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut .Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam (Moleong, 2009 : 227)

Menurut Arikunto (2006:156), ditinjau dari segi pelaksanaannya wawancara dibedakan atas:

a. Interview bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan.

b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur.

c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin.



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin.
2. Observasi


Pengamatan dilakukan untuk melihat dan mengetahui secara langsung terhadap kejelasan dan perilaku dan subjek yang ditulis secara sadar atau tidak sadar. Data yang diperoleh dari pengamatan sebagai data tambahan dari data yang diperoleh melalui wawancara.


Observasi/mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau proses yang terjadi, kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya (Moleong, 2009 : 174)

3. Sumber Tertulis

Sumber tertulis sebagai data tambahan dapat berupa sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. (Moleong, 2009:159).

Untuk mempermudah mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti membutuhkan suatu teknik atau cara. Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data klub bola voli pantai sidoarjo adalah dengan pengamatan secara langsung terhadap perilaku pelatih dan atlet saat melakukan kegiatan latihan kemudian hal-hal yang penting dituangkan kedalam tulisan atau dikenal dengan catatan lapangan.

Langkah selanjutnya peneliti melakukan wawancara/Interview bebas terpimpin dimana peneliti bebas menanyakan apa saja yang berkaitan dengan pembinaan voli pantai Klub bola voli pantai di Sidoarjo dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci untuk wawancara dengan pengurus, pelatih, atlet, orangtua, dan masyarakat yang meliputi : susunan pengurus, manajemen klub, program latihan, prestasi, keadaan sarana dan prasarana, dan pendanaan.

Peneliti juga mengumpulkan data dengan cara mempelajari dokumen seperti pengarsipan surat menyurat, program kerja, daftar prestasi atlet, piagam penghargaan atlet maupun catatan-catatan yang dimiliki Klub bola voli pantai Sidoarjo. Selain itu data diperoleh dari foto yang didapat dari hasil pengamatan di lapangan, seperti : foto lapangan, foto kegiatan latihan, foto sarana dan prasarana yang dimiliki Klub bola voli pantai Sidoarjo.

4. Dokumentasi


Dokumentasi merupakan sumber data yang diperlukan seorang peneliti untuk menunjang hasil penelitian. Dokumentasi adalah sejumlah data yang didapat dari penelitian yang berupa gambar atau foto dan pernyataan tertulis. “Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya” (Arikunto, 2006 : 231).

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Moleong (2005 : 324) keabsahan dalam penelitian kualitatif diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, yaitu kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas, dan comforbilitas. Peningkatan keabsahan hasil penelitian kualitatif, peneliti dapat melakukan cek dan ricek serta kroscek pada prosedur penelitian yang sudah ditempuh.

1. Credibility (derajat kepercayaan)
 Teknik pemeriksaan dapat dilakukan melaui :

a) Perpanjangan keikutsertaan

b) Ketekunan pengamatan

c) triangulasi

d) pengecekan sejawat

e) kecukupan referensial

f) kajian kasus negatif

g) pengecekan anggota

2. Transferbility (keteralihan)

Konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau dapat diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representative mewakili populasi
3. Dependability (ketergantungan)

Pada cara non-kualitatif, reabilitas ditunjukkan dengan jalan replikasi studi. Jika dua atau beberapa kali diadakan pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama, maka dikatakan reabilitasnya tercapai.

4. Comformability (kepastian)

Disini pemastian bahwa suatu itu objektif atau tidak bergantung pada persetujuan beberapa orang terhadap pandangan pendapat, dan penemuan seseorang. (Moleong, 2005:324)

H.  Teknik Analisis Data

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu penjelasan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan ini digunakan pada saat menganalisis data berdasarkan wawancara, dokumentasi dan studi pustaka yang terdapat dalam landasanteori. Adapun langkah- langkah yang digunakan dalam analisis meliputi sebagai berikut :

1. Pencatatan 


Kegiatan pencatatan ini dilaksanakan setelah melakukan wawancara dan dokumentasi. Dikhawatirkan jika tidak dicatat nantinya akan selalu mengalami perubahan atau perkembangan data sewaktu-waktu, sehingga menyebabkan keterangan yang diberikan tidak jelas.

Setelah melakukan wawancara dengan informan, hasil wawancara tersebut dituangkan kedalam tulisan untuk mempermudah penjelasan yang telah diberikan dan mempermudah dalam pengerjaan ketahap analisis.

Begitu juga dengan dokumentasi, hasil dokumentasi dalam penelitian ini diambil oleh peneliti dari beberapa komponen yang nantinya akan jadi penguat dalam pembuktian analisis.

2. Pengelompokan Data


Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi tersebut, data-data tersebut dikelompokan berdasarkan masalahnya, sehingga mempermudah menguraikan analisisnya.

3. Analisis Data

Data yang sudah dikelompokan tersebut kemudian dianalisis berdasarkan rumusan masalahnya, serta dalam menganalisis data tersebut ditunjang dengan studi pustaka metode pengumpulan data sekunder yang bersumber pada literatur, dokumen dan hal-hal lain yang diperoleh dari perpustakaan terutama yang berhubungan dengan masalah penelitian dan sesuai dengan landasan teori dan kajian pustaka.

A. Hasil Penelitian 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti saat melakukan penelitian di klub bola voli pantai sawunggaling sidoarjo menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi tentang “Manajemen Pembinaan Bola Voli Pantai Di Sidoarjo (Studi Pada Klub SBC Bola Voli Pantai Di GOR Sidoarjo”.

A. Hasil Penelitian
1. Faktor-faktor yang Menjadi Penentu Keberhasilan Atlet Bola Voli Pantai di Klub Sawunggaling Sidoarjo.


Bertempat di GOR yang di sendirikan khusus untuk cabang bolavoli pantai, Hampir seluruh Atlet dari pembinaan klub bola voli pantai Sawunggaling sudah meraih prestasi di tingkat nasional baik emas, perak, ataupun perunggu. Bahkan banyak juga atletnya yang sudah dapat meraih prestasi di tingakat internasional, seperti Rendy/Asfiyah, dan Nanda/Kiki.



Untuk meraih suatu prestasi pada event daerah, nasional, bahkan internasional di klub bola  voli pantai Sawunggaling Sidoarjo tidaklah mudah, karena harus menjalani berbagai macam latihan-latihan yang di programkan oleh para pelatih di klub dan juga menghadapi lawan-lawan yang bagus pada suatu kejuaraan.



Dari prestasi yang telah dicapai anak-anak klub bola voli pantai Sawunggaling merupakan suatu keberhasilan dari pembinaan yang dilakukan kepada atlet atletnya. Tentunya tentunya ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebrhasilan dari pembinaan itu sendiri yaitu,

a) Bakat, jika Atlet yang akan menjalani pembinaan mempunyai hal tersebut, maka  ia bisa cepat menyerap program yang diberi oleh pelatih, dan pelatih bisa melihat sejauh mana potensi dan peluang atlet yang akan di bina bisa meraih prestasi.

Seperti yang dikatakan pak Arief Irawan :

“Saya lihat juga dari semuanya ya dari atlet yang potensi, baik dari 
bakat dan SDM juga sama-sama jalan untuk mendukung 
pembinaan tersebut.”

b) Atlet, Bukan hanya bakat yang dibtuhkan, Atlet yang mempunyai kedisiplinan, motivasi untuk ingin lebih berprestasi juga penting demi keberhasilan atlet tersebut baik internal maupun eksternal.

Seperti yang dikatakan yosi Ariel Firnanda:

“saya latihan disni ya motivasinya untuk menjadi anak berprestasi dan membanggakan orang tua saya.”


Dan sebagai nilai tambah anak anak sawunggaling berlatih satu lapangan bersama atlet atlet dari puslatda, smanor, dan juga atlet nasional sehingga untuk latihan mental dan latih tanding bisa dilakukan dengan mudah. Sejauh ini atlet-atlet dari klub biola voli pantai Sawunggaling sudah banyak berprestasi.

Prestasi yang diraih klub bola voli pantai Sawunggaling antara lain.

Tabel 1.1 Prestasi klub bola voli pantai Sawunggaling

	KEJUARAAN
	PRESTASI

	2014

	Indonesian Beach Ball Tournament 
	Juara 2

	Kejurnas antar PPLP 
	Juara 1 dan 2

	Solo Open 
	Juara 3

	Kejurnas Yunior 
	Juara 1 dan 2

	PON Remaja 1 Jatim
	Juara 1 dan 2

	2015

	Indoneia Open Seri 2
	Juara 3

	Piala KONI Kudus Open
	Juara 3

	POPNAS
	Juara 3

	Kejurnas
	Juara 1 dan 2

	2016

	Kejurnas Remaja dan Yunior
	Juara 1(1), 2(6), 3(7)

	Kartika Cup
	Juara 1(2), 2(2), 3(2)

	2017

	Liga Remaja
	Juara 1 putra dan putri

	Makassar PPLP
	Juara 2 dan 3


c) Faktor Pelatih yang mempunya kompetensi, dan mempunyai dedikasi yang tinggi baik memberi motivasi menjaga kesehatan atlet, untuk membina atletnya agar dapat meraih prestasi dari kejuaraan yang di ikuti. Pelatih bola voli pantai swunggaling semua merupakan mantan atlet yang mempunyai lisensi baik dari daerah nasional bahkan internasional. 

d) Faktor sarana dan prasarana yang sesuai standar serta tempat yang strategis baik gedung, lapangan, net, bola, tempat gym, kamar mandi, tempat parkir untuk menunjang kelancaran saat latihan sehingga dapat meraih hasil latihan yang maksimal.

e) Dibebaskannya biaya di klub bola voli pantai sawunggaling sidoarjo, semua dana operasional dari sarana baik sewa lapangan, pembinaan, gaji pelatih itu semua dibantu oleh KONI sidoarjo, Pengcab PBVSI sidoarjo, Pengprov, SMANOR, juga ada donator dari mantan atlet yang sudah berpenghasilan lebih.

Seperti yang dikatakan pak Bambang Eko Suhartawan :

“untuk kegiatan pembinaannya kita dibantu dari donator mantan atlet senior yang sudah mapan dan penghasilan dia bantu sewa gor ini karena gor ini kita sewa khususnya di pemda. kalo misal kita bela sidoarjo kita dibantu pengcap sedaangkan bela jawa timur kita ada dari smanor dan pengprov ada. Untuk klub ini sendiri masih bernaungan di pengcab pbvsi sidoarjo.”

f) Faktor pemberian reward, anak-anak klub bola voli pantai Sawunggaling yang mendapat juara hadiah tersebut kembali kepada atlet yang yang bersangkutan sendiri, tidak pelatih ataupun klub. Tetapi anak anak yang mendapat prestasi tersebut tidak jarang membagi hadiahnya berupa makan bersama teman satu klub untuk bentuk syukur, bahkan pelatih tidak jarang  memberikan bonus sendiri bila atletnya mampu mendapat juara, sehingga atlet akan berusaha lebih untuk mencapai target prestasi yang ingin dicapai nya.

Seperti yang dikatan pak Bambang Eko Suhartawan “ada, kalau misal kejurda kita rewardkan ke pengcab KONI kabupaten sidoarjo.”

Kemudian yang dikatakan oleh Firda Dewinta Bayu Samudera “misalkan saat lawannya berat pelatih memberi motivasi berupa bonus sendiri bila dapat mengalahkannya.”

2. Penerapan Program Latihan di Klub bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo


Klub bola voli pantai Sawunggaling memiliki program latihan tahunan, bulanan, mingguan, dan harian,hasil koordinasi dari pengarahan dari pusat, ke Pengprov dan pengcab KONI sidoarjo yang sudah di program sesuai berbagai event di tahun tersebut serta untuk untuk atlet yang akan bertanding tinggal menyesuaikan pada event kelompok umur yang disediakan.



Klub bola voli pantai melakukan latihan setiap hari minggu sampai dengan jum’at dengan lapangan di GOR DELTA SIDOARJO, untuk latihan beban dan weight training, dilakukan di mess, latihan dimulai pukul 15.30 s/d 18.00 WIB dan 07.00 s/d 10.00 untuk hari minggu.



Untuk melakukan uji coba/sparing bukan hal yang sulit dilakukan di selah selah latihan, karena atlet nasional seperti rendy, nanda, kemudian ada juga atlet dari SMANOR yang dilatih oleh pak wawan mereka juga berlatih di tempat yang sama dengan anak-anak klub bola voli pantai Sawunggaling.



Untuk hari senin sampai  jum’at bentuk latihan teknik dan fisik seperti game, pertahanan, weight training, penguasaan bola. Sedangkan untuk hari minggu biasanya lebih banyak di endurance seperti melakukan jogging 30 menit dilapangan pasir, simulasi game, blok, receive spike, receive serve, dan serve serta jadwal weight training senin, rabu, jumat pukul 15.00



Dari semua latihan yang dilakukan oleh atlet atlet bola voli pantai sawunggaling biasanya jenuh, untuk mengatasi hal itu para pelatih baik pak wawan, pak arief, dan pak candra biasanya melakukan  modifikasi baik berupa permainan, atau setelah latihan diajak berenang.

3. Susunan Pengurus Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo


Adapun susunan pengurus di Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo adalah sebagai berikut :

Nama Klub

: Sawunggaling Bola Voli Club.

Alamat Sekretariat
: Jl. Diponegoro No.112 Sidoarjo

No. Telp. Sekretariat
: (031)8951526

Nama Ketua Klub
: Karyono, SH.

Pekerjaan

: Karyawan BRI

Alamat Rumah

: Jl. Diponegoro No.112 Sidoarjo

No. Telepon

: 08179612068/(031)8951526

Nama Sekretaris Klub
: Fahriansyah

No. Telp. Sekretaris
: 081938125183

Nama Bendahara Klub
: Ledy

No. Telp. Bendahara
: 08990303811

Penasehat

: Sambudi.





: Slamet Mulyanto.





: Hadi Muhono





: Drs. Ec. Bambang Eko S.





: Agus Tjahjono

Pelatihan

: Andy Ardiansyah, SE.





: Arief Irawan





: Candra Kurniyawan, S.pd.





: Puspito

Perwasitan

: Sudrajat





: Totok Suryawan S.pd.





: Kamadi

Perlengkapan

: Purnomo





: Raden





: Supri

Pembantu Umum

: Medy Setiawan





: Astrid


Kemudian untuk proses perekrutan Atlet Bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo yaitu dari kemauan dari atlet dan orang tua atlet itu sendiri untuk berlatih di klub bola voli pantai Sawunggaling. Di klub bola voli Sawunggaling ini sistemnya pembinaan jadi yunior ataupun remaja yang ingin berlatih tinggal dating ke lapangan, kemudian dilatih, setelah dilatih apabila peserta dirasa layak dan kompeten bisa diikutkan, sesuai event yang ada. Untuk iuran para pemain tidak dikenakan biaya apapun, bahkan air minum sudah ada yang mengurus. Jadi para pemain tidakdi bebankan apapun sehingga para pemain bisa berlatih lebih maksimal.



Klub bola voli pantai Sawunggaling dalam melatih atlet tentunya dibina dan dicetak agar berprestasi, Klub ini juga ada mess yang tempatnya terpisah dari gor bola voli pantai, di mess tersebut juga ada fasilitas latihan weight training yang tempatnya jadi satu dengan mess.

4. Sarana dan Prasarana Di Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo


Sarana dan prasarana juga merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian prestasi atlet, untuk klub bola voli pantai Sawunggaling Sidoarjo ini berlatih menggunakan lapangan Lapangan bola voli pantai sidoarjo milik pemda sidoarjo, pihak klub sendiri menyewa lapangan lapangan tersebut, dan lapangan bola voli pantai GOR delta sidoarjo juga di sewakan untuk umum.

“Seperti yang dikatakan bapak Drs. Bambang Eko Suhartawan : untuk kegiatan pembinaannya kita dibantu dari donator mantan atlet senior yang sudah mapan dan penghasilan dia bantu sewa gor ini karena gor ini kita sewa khususnya di pemda. kalo misalkan kita bela sidoarjo kita dibantu pengcap, sedangkan bela jawa timur kita ada dari smanor dan pengprov ada. Untuk klub ini sendiri masih bernaungan di pengcab pbvsi sidoarjo.”


Untuk sarana dan prasarana sendiri yang tersedia di GOR bola voli pantai Delta Sidoarjo meliputi :
1. Gedung outdoor Bola voli Pantai

2. Lapangan Bola voli

: 2 buah

3. Bola voli pantai

: 100 buah

4. Cones


: 25 buah

5. Antena/Rut


: 2 set

6. Bola Basket


: 6 buah

7. Medicine Ball


: 5 buah

8. Gym

9. Ruang Sekretariat

: 1 ruang

10. Ruang Gudang

: 1 ruang

11. Kamar Mandi


: 2 ruang

12. Tempat Parkir


Sedangkan untuk dua lapangan sendiri sudah memenuhi kriteria standar nasioanal,yang berada satu di bak pasir yang cukup luas. 

“Seperti yang diungkapkan pak Bambang Eko Suhartawan : Alhamdulillah kita dibantu pemerintah kabupaten sidoarjo dan juga KONI kabupaten sidoarjo semua yang kita pakai untuk latihan itu memenuhi syarat level nasional.”

“Kemudian pak Arief Irawan mengungkapkan : jadi menurut saya sudah bagus disini, terbaik di Indonesia saya kira. Saya rasa sudah melebihi klub-klub yang lain begitu.”

“Sedangkan menurut pak Candra Kurniawan : utnuk sarana sudah mumpuni memenuhi standar nasional mulai dari lapangan, bola, net, rot, untuk bola kita memang ganti 6 bulan sekali”
5. Pengelolaan Sumber Keuangan di Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo


Sumber keuangan untuk pembinaan sendiri, klub bola voli pantai sawunggaling dibantu dari donator mantan atlet yang sudah mapan, sedangakan untuk sarana dan prasarana klub ini dibantu oleh pemkab sidoarjo karena masih dinaungi instansi tersebut, baik  gaji pelatih, sewa lapangan, bola untuk orang tua dan atlet tidak ditarik biaya apapun.

“Seperti yang diutarakan pak bambang eko suhartawan : untuk kegiatan pembinaannya kita dibantu dari donator mantan atlet senior yang sudah mapan dan penghasilan dia bantu sewa gor ini karena gor ini kita sewa khususnya di pemda. kalo misal kita bela sidoarjo kita dibantu pengcap sedangkan bela jawa timur kita ada dari smanor dan pengprov ada. Untuk klub ini sendiri masih bernaungan di pengcab pbvsi sidoarjo.”

“untuk latihan disini kita tidak menarik biaya pada anak didik, jadi mbayar pelatih lapangan dan lainnya mereka gratis.”



Dengan dibebaskannya biaya pembinaan tersebut diharapkan para orang tua lebih mendukung dan memberikan semangat untuk anak-anaknya agar menjadi atlet berprestasi dan bisa membanggakan.

B. Pembahasan



Pada pembahasan ini akan membahas hasil evaluasi manajemen pembinaan bola voli pantai Sawunggaling, yang diukur dari 5 faktor, yaitu 1) Faktor-faktor yang menjadi keberhasilan pembinaan di klub SBC, 2) Penerapan program latihan, 3) Kepengurusan di klub SBC 4) Sarana dan prasarana, 5) Pengelolaan di klub SBC. Dimana faktor-faktor tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya karena faktor tersebut keberadaannya saling mendukung untuk tercapainya prestasi maksimal di pembinaan klub bola voli pantai Sawunggaling sidoarjo.

1. Faktor-faktor penentu keberhasilan pembinaan di klub SBC
1. Atlet



Anak yang ingin berlatih di klub bola voli pantai Sawunggaling tidak perlu mendaftar atau administrasi apapun, hanya perlu datang dan akan dilatih oleh tim pelatih baik pak wawan, pak arief, maupun pak candra. 



Anak yang mempunyai motivasi, kedisiplinan, dan berpotensi untuk berkembang akan dibina dan diharapkan bisa menjadi atlet yang berprestasi di tingkat daerah sampai nasional.



Di klub bola voli pantai Sawunggaling ini atlet nya memiliki motivasi untuk terus berkembang, baik yosi maupun firda mempunyai motivasi untuk membanggakan orangtua dan bisa berguna bagi orang disekitarnya. Sesuai dengan buku kemenpora, Pembinaan ada tiga tahapan, yaitu :

Pembinaan atlet menuju puncak prestasi ada tiga tahapan yaitu,

d) Pemasalan : Mempolakan keterampilan dan kebugaran jasmani secara multilateral (menyeluruh) dan spesialisasi (atlet yang memiliki keistimewaan dalam lahraga tertentu). Yang bertujuan untuk melibatkan sebanyak banyaknya atlet dalam olahraga prestasi, sehingga tombil minat dan motivasi dalam menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam upaya meningkatkan prestasi olahraga

e) Pembibitan  : Upaya yang diterapkan untuk menjaring atlet 
berbakat dalam olahraga prestasi. Yang diteliti secara terarah  dan intensif melalui orang tua, guru, dan pelatih pada suatu cabang olahraga tertentu, yang bertujuan untuk menyediakan calon atlet berbakat dalam berbagai cabang olahraga prestasi, sehingga dapat dilanjutkan dengan dilakukan pembinaan yang lebih intensif lagi.

Pemanduan Bakat : Didefinisikan sebagai uapaya yang dilakukan oleh seorang pelatih dalam melihat kemampuan atlet dari seleksi maupun latihan yang dilakukannya sesuai kemampuan dan SDM yang dibutuhkan untuk mencapai prestasi yang sebesar besarnya.  Tujuannya adalah untuk melihat seberapa besar peluang atlet dapat menyerap program latihan yang diberikan pelatih. 





           (Kemenpora, 2007: 6)

2. Pelatih



Faktor pelatih sangat berpengaruh pada pencapaian atletnya, pelatih yang berkompeten dan berkualitas pasti akan menghasilkan atlet yang juga berkualitas. Hubungan atlet dan pelatih juga berpengaruh pada pencapaian prestasi atlet.



Adapun beberapa tugas dan peran pelatih serta kepribadian pelatih, termasuk kode etik seorang pelatih yang perlu diperhatikan oleh para pelatih menurut Harsono, yaitu :
14. Perilaku

15. Kepemimpinan

16. Sikap sportif

17. Pengetahuan dan ketrampilan

18. Keseimbangan emosional

19. Ketegasan dan keberanian

20. Kesehatan

21. Administrator

22. Pendewasaan anak

23. Kegembiraan pelatih

24. Hargai tim tamu

25. Berfikir positif

26. Siap mental 
      




(Harsono, 1988:5-15)



Hal ini sudah sesuai dengan perilaku pelatih bolavoli pantai , menurut Firda selaku atlet putrid bolavoli pantai Sawunggaling, hubungannya dengan pelatih kita saling menghormati, kalau pelatih menyuruh kita lakukan latihan ini kita lakukan, saling mendukung lah kalau misalkan kalah bertanding kemudian down saat latihan pelatih juga memberikan bimbingan.



Kepribadian pelatih pun juga sangat berpengaruh pada atletnya, karena sikap pelatih terhadap atletnya dipengaruhi hal tersebut. Maka seorang pelatih diharapkan :

d. Mempunyai latar belakang pendidikan. Terutama yang berhubungan dengan ilmu dan pengetahuan yang erat hubungan dengan olahraga, khususnya yang erat hubungan dengan cabangnya. Pendidikan formal dalam ilmu olahraga dan kepelatihan ini sangat membantu segi kognititf dan psikomotor dari pelatih. Beberapa pengetahuan dan ilmu yang harus diselami oleh seorang pelatih yaitu beberapa ilmu faal, ilmu urai, kinesiologi dan prinsip-prinsip mekanika, psikolog, gizi, tes dan pengukuran gerak motoric dan sebagainya. 

e. Pengalaman dalam olahraga. Ungkapan mengatakan bahwa pengalaman adalah guru yang terbaik dan tentunya ungkapan itu cocok untuk tugas sebagai seorang pelatih. Namun pengalaman yang diharapkan disini tidak hanya seorang atlet  tetapi juga dalam pengalaman dalam coaching. Oleh karena itu setiap pelatih haruslah senantiasa belajar dari setiap pengalaman dan kesempatan coaching agar ketrampilan serta kemahiran melatihnya semakin meningkat.

f. Pendidikan tambahan yang mana pendidikan tambahan ini dapat diperoleh dengan mengikuti perkembangan-perkembangan yang ada di dunia olahraga terutama dalam cabang yang dilatihnya melalui berbagai infornasi yang ada saat ini. Karena untuk menjadi pelatih yang berhasil dia harus peka terhadap perubahan dan pembaharuan. 





   (Harsono, 1988:24)



Teori diatas sudah sesuai dengan para pelatih di klub bola voli pantai Sawunggaling, pelatihnya sudah mempunyai pengalaman sebagai mantan pemain bola voli pantai nasional, juga sudah mempunyai lisensi pelatih baik nasional maupun internasional.



Pelatih dalam melatih memiliki berbagai macam metode yang berguna untuk meningkatkan kualitas atlet dan tidak menimbulkan kejenuhan yang didapat dari baik pelatihan maupun seminar yang berkaitan dengan pembinaan.

2. Program Latihan


Perencanaan yang baik merupakan salah satu unsur penting dalam kepelatihan dan kemampuan merencanakan merupakan keterampilan yang sangat penting. Mempersiapkan atlet dalam pertandingan, pelatih harus mengembangkan kemampuan atlet baik fisik, teknik, taktik, strategi dan juga psikologi.



Klub bola voli pantai Sawunggaling memiliki program latihan tahunan sampai harian yang sudah disesuaikan dengan jadwal pertandingan pertahun pembuatan program tersebut.



Program latihan yang disusun oleh tim pelatih sudah sesuai dengan prinsip prinsip latihan yang dikemukakan oleh Marten Reiner, yaitu :

9. Specificity principle (disesuaikan kebutuhan cabang olahraga)
10. Overload principle (latihan melampaui ambang rangsang)
11. Progression principle (latihan ajeg dan berkelanjutan)
12. Variation principle (latihan yang berubah - ubah)
13. Reversibility principle (membalikkan kekondisi prima)
14. Diminishing return principle (mengurangi pengembalian kondisi normal)
15. Moderation principle (latihan sesuai perkembangan)
16. Individual differences principle (latihan sesuai kemampuan individu)




(Marten R, 2004:283-285)

3. Susunan Kepengurusan Klub SBC Bola Voli Pantai Sidoarjo


Dalam suatu organisasi manajemen merupakan bagian  yang tidak dapat dipisahkan agar dalam suatu organisasi tersebut dapat berjalan dengan lancar dan terencana, tanpa adanya hal tersebut suatu organisasi tidak akan berjalan dengan baik, tak terkecuali juga di dalam pembinaan olahraga



Susunan pengurus di klub bola voli pantai Sawunggaling sudah sesuai dengan pembentukan suatu organisai dimana ada pelindung, penasehat, ketua, sekretaris, bendahara, dan pelatih. 



Untuk pertemuan rutin diadakan setiap setahun sekali Setiap anggota pengurus klub pun juga tidak jarang bertemu dan berkomunikasi tentang perkembangan pembinaan tersebut, yang tidak menangani kepelatihanpun juga sesekali melihat atlet-atlet latihan di GOR sidoarjo. 



Hal ini Sesuai dengan pendapat Hasibuan (2009 : 126), bahwa ciri-ciri organisasi yang baik dan efektif yaitu tujuan organisasi itu jelas sistem dan realistis, pembagian kerja, dan hubungan pekerja dan unit-unit, sub-sub atau bagian-bagian harus baik dan jelas. Organisasi itu harus menjadi alat dan wadah yang efektif dalam mencapai tujuan. Tipe organisasi dan strukturnya harus sesuai dengan kebutuhan, unit-unit kerja ditetapkan berdasarkan eratnya hubungan dengan pekerjaan.

4. Sarana dan Prasarana


Kegiatan latihan tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dari sarana dan prasarana. Denga adanya sarana dan prasarana latihan bisa berjalan dengan baik yang berdampak pada berkembangan atlet. Sarana dan prasarana yang dimilik oleh klub bola voli pantai Sawunggaling bisa dikatakan sangat baik.




Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh klub bola voli pantai Sawunggaling ini bisa dikatakan cukup  baik, karena sudah memiliki gedung khusus untuk berlatih bola voli pantai, tempat yang strategis dan luas karena tempatnya mudah ditemukan, lapangan yang cukup serta adanya tribun, tiga buah lapangan yang dua sudah sesuai standar nasional, tersedia gym, kamr mandi, tempat parkir sehingga aman dan nyaman bila anak-anak berlatih, bola  yang sangat cukup sehingga latihan metode drilling pun tidak merasa kekurangan.


5. Pengelolaan Sumber Keuangan Klub Bola Voli Pantai Sawunggaling


Sumber keuangan klub SBC bola voli pantai sidoarjo berasal dari donator mantan-mantan atlet yang sudah mapan serta juga dibantu oleh pemerintahan kabupaten sidoarjo, karena klub SBC masih bernaungan di pemkab sidoarjo seperti sewa gor, penggajian pelatih, kejuaraan juga. Kejuaraan didalam maupun luar daerah semuanya gratis tanpa memungut biaya apapun dari orangtua/wali atlet dari klub SBC bola voli pantai sidoarjo.
PENUTUP
A. Simpulan

Hasil penelitian Manajemen Pebinaan Bola Voli Pantai Sawunggaling Sidoarjo, maka dpat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor-faktor penentu keberhasilan sehingga klub SBC bola voli pantai mampu mencetak Atlet yang berprestasi ialah bakat anak, disiplin, dan motivasi pemain. Kemudian juga pelatih yang kompeten dan bertanggung jawab, tersedianya sarana dan prasarana yang memadahi, dibebaskannya biaya pembinaan, serta dukungan orangtua.

2. Program Latihan

Klub bola voli pantai Sawunggaling memiliki program latihan pertahun, baik bulan, mingguan, dan harian yang sudah terintegrasi dengan perlombaan di tahun tersebut sesuai koordinasi dari pusat, pengprov, dan pengcap KONI event apa saja yang tersedia.

3. Susunan pengurus Klub bola voli SBC sudah terbentuk cukup baik, komunikasi antar pengurus juga dijaga, baik dari pembinaan dan kegiatanlainnya.Untuk Pertemuan antar pengurus biasanya diadakan setahun sekali. 

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di klub bola  voli pantai Sawunggaling sudah memenuhi standar nasional, baik GOR, lapangan, net, rot, bola. Di GOR sendiri sudah terdapat kamar mandi, tempat parkir, tribun, ruang secretariat, dan gudang untuk penyimpanan peralatan.

5. Sumber Pendanaan

Pengelolaan sumber keuangan operasional klub bola voli pantai Sawunggaling berasal dari pemerintah kabupaten sidoarjo dan dari donator mantan atlet , dari pengprov, KONI, dan SMANOR juga ada.

B. Saran

Dalam penelian ini, peneliti menyimpulkan beberapa saran- saran yaitu sebagai berikut :

1) Penelitian lanjutan yang serupa perlu dilakukan dengan permasalahan yang berbeda dan kalau bisa lebih mendalam..

2) Manajemen pembinaan di klub ini bisa dilakukan di tempat yang berbeda, karena di sidoarjo masih ada pembinaan bola voli pantai lain seperti SMANOR dan Puslatda.
3) Pihak klub sebaiknya mengadakan perlombaan internal satu bulan sekali yang melibatkan atlet-atlet dan mantan-mantan atlet bola voli pantai seperti dulu, karena diharapkan bisa mengatasi kejenuhan atlet, mengingat perlombaan cabang bola voli pantai masih belum begitu banyak, menimbang latihan untuk atlet bola voli pantai cukup berat. 
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